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1.1 Latar Belakang Masalah

Motivasi berasal dari kata lain Motive yang berarti dorongan atau Bahasa
inggrisnya to move. Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
organisme yang mendorong untuk berbuat (driving force). Motif tidak berdiri
sendiri, tetapi saling berkaitan dengan faktor-faktor lain, baik faktor eksternal,
maupun faktor internal. Hal-hal yang mempengaruhi motif disebut motivasi.
Michel J. Jucius menyebutkan motivasi sebagai kegiatan memberikan dorongan
kepada seseorang atau diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang
dikehendaki.

Menurut Sardiman (2018, hal. 75) motivasi adalah “keseluruhan daya

penggerak di dalam diri ulkan kegiatan belajar, yang

menjamin kelangsungan Ingga tujuan yang dikehendaki
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UU Nomor 14 tahun 2005, tentang Si Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

-k\' a memberikan

keteladar 0 be

pasal 3 menyatakan bahwa, pendiditkan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan

bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dr. Rahmat Hidayat, MA dan Dr. Abdillah, S.Ag., M.Pd (2019, hal 3)
mengemukakan bahwa tujuan pendidikan secara umum adalah untuk mencapai
kedewasan jasmani dan rohani anak didik. Pertumbuhan jasmani yang dimaksud
dalam tujuan pendidikan adalah apabila batas pertumbuhan fisik maksimal yang
bisa di capai oleh seorang anak.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan adalah usaha
sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar siswa secara aktif mengembe potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta pilan yang d Syarakat, bang

fdan negara.
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tersebut masih sering digunakan. oleh guru didikan Kewarga Negaraan dalam
proses pembelajaran. Metode tersebut masih sering kali membuat bosan siswa,
membuat siswa pasif, siswa kurang aktif dalam belajar. Dari hasil observasi di SD
Negeri 047164 Seberaya, kurangnya minat siswa dalam belajar Pendidikan
Kewarganegaraan terutama di kelas 111 SD Negeri 047164 Seberaya dapat dilihat
dari nilai yang di dapat dari siswa pada saat ulangan harian dan latihan dimana
sebagian besar siswa mendapatkan nilai yang belum mencapai Kriterian

Ketuntasan Minimum (KKM). Menurut sifatnya motivasi dibagi 2 yaitu:



Motif ekstinsik, yaitu motif yang fungsinya karena adanya perangsang dari
luar,misalnya orang yang giat belajar karena diberi tahu akan ada ujian, belajar
supaya orng tuanya senang dan sebagainya.

Motif intrinsic, motif yang fungsinya tidak usah dirangsang dari luar,
memang dalam diri individu sendiri telah ada dorongan itu. Missal orang yang
gemar membaca tidak usah ada yang mendorong dia sudah melakukannya sendiri,
anak belajar karena ingin menguasai pelajaran tertentu.

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) kelas I11 untuk pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan adalah 70. Dari 25 orang siswa yang tidak mencapai nilai

ketuntasan tersebut sebanyak.10 hal ini_dilihat dari hasil rapor bulanan
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menggu perapa metode pembelajarar
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dipakai 'dapat menarik perhatiansiswasehingga dapat meningkarkan motivasi

belajar PKN pada siswa, drtunjukkan dengan™ siswa-siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran di kelas. Salah satu metode pembelajaran untuk
mengantisipasi kelemahan metode pembelajaran yang sering dipakai oleh seorang
guru adalah menerapkan metode pembelajaran picture and picture. Metode
tersebut menggunakan gambar-gambar yang dapat menarik perhatian siswa
sehingga dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas serta
proses kooperatif pada metode tersebut dapat memacu siswa dalam belajar PKN
dalam suatu kelompok. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka perlu dirancang suatu

pendekatan dan model pembelajaran yang tepat agar pelajaran Pendidikan



Kewarganegaraan dapat berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oelh pemerintah. Untuk itulah seorang guru harus bisa
menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa agar siswa dapat
menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa tidak merasa
belajar itu jenuh dan membosankan.

Rendahnya minat siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dapat mengakibatkan proses pembelajaran yang kurang optimal, sehingga materi
yang disampaikan tidak tuntas. Untuk mencegah terjadinya hal itu seorang guru
harus memiliki ide-ide yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
melakukan pendekatan dan_mene anJmodel-model pembelajaran yang dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.”peningkatan motivasi belajar siswa dapat
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berupaya menciptakan suasana ‘Belajar yang menyenangkan, dengang
menggunakan berbagai metode yang bervariasi untuk di terapkan kepada peserta
didik, sesuai dengan karakter peserta didik masing-masing. Seorang pendidik
sejatinya merupakan pendewasaan yang menyentuk tiga ranah, yakni kognitif,
efektif, dan pisikomotor.

Jika setiap guru sudah berupaya untuk selalu memberi motivasi kepada
siswa dan selalu memberi motivasi kepada siswa dan selalu memberikan pelajaran

sesuai dengan karakteristik siswa, disertai metode dengna tepat, maka akan



tercapai tujuan pendidikan sesuai SPN (standar pendidikan nasional) guna
mewujudkan generasi cerdas untuk pembangunan bangsa ini.

Pada dasarnya tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kapada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta
berbagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Salah satu komponen yang menentukan Kketercapaian kompetensi adalah
penggunaan strategi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, yang sesuai
dengan (1) topik yang sedang dibicarakan, (2) tingkat perkembangan intelektual

peserta didik, (3) prinsi rlibatan aktif peserta didik, (5)

keterakaitan dengan kehi ri-hari, dan (6) pengembangan

dan pemahaman penalaran
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Melalui tipe picure and picture siswa dapat belajar aktif dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Ketika siswa sudah dibentuk dalam
kelompok maka guru memberikan beberapa gambar kepada setiap kelompok.
Dengan gambar tersebut siswa dapat mengurutkan dan membuat gambar tersebut
dengan logis. Dengan demikian siswa menjadi termotivasi dan tidak ada lagi yang

akan bergerak rebut berpindah-pindah tempat. Siswa akan belajar untuk



mengurutkan gambar-gambar yang di berikan oleh guru untuk menjadi urutan
yang logis.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dengan judul Pengaruh model
Pembelajaran Picture And Picture Berorientasi Pendidikan Karakter Terhadap
Motivasi Belajar PKN Siswa Kelas Il menyatakan dengan hasil analisis dara,
diperoleh T hitung = 4,644 dan T table (pada taraf signifikansi 5%) = 2,000. Hal
ini berarti bahwa T hitung > T table, sehingga dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan motivasi belajar PKN antara kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture dengan
menggunakan model konvensiona i -rata gain skor kelompok eksperimen
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identifikasi sebagai beikut *
1. Siswa tidak fokus dalam atikan pelajaran

2. Siswa masih suka sibuk sendiri

3. Bahan pembelajaran tidak optional dipelajari oleh siswa

4. Hasil belajar siswa masih banyak dibawah Kriteria Ketuntasan Minimun

(KKM)



1.3 Batasan Masalah
Agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya
perluasan masalah dalam memahami isi proposal, maka penulis memberi batasan
masalah sebagai beikut :
1. Penelitian ini hanya membahas tentang model pembelajaran picture and
picture.
2. Penelitian ini hanya membahas tentang motivasi belajar siswa yaitu nilai
siswa setelah pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan

model pembelajaran picture and picture.

3. Penelitian ini ha entang pengaruh model pembelajaran

kooperatif plctur elas 11l SD Negerl 047164
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7 UNIVERSI :AH'

0l hanya membahas pembelajar

ang materi.

muskan

‘%\

masalah se
: mbaran hasil belajar PKN siswa kel egeri 047164

>eberaya tahu Arani202812024 1 Y
BERASTAGI
2. Apakah ada hub

jan signifikan a
belajar PKN siswa kela
2023/2024

a motivasi belajar dengan hasil
SD Negeri 047164 Seberaya tahun ajaran

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar PKN siswa kelas 3 SD Negeri
047164 Seberaya tahun ajaran 2023/2024.
2. Untuk mengetahui adanya hubungan signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar PKN siswa kelas 3 SD Negeri 047164 Seberaya
tahun ajaran 2023/2024.



1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pengajar (guru)
sebagai sumber informasi dalam membentuk kepribadian anak. Dengan
metode picture and picture siswa menjadi aktif dan tercipta proses
pembelajaran yang menyenangkan.
2. Manfaat praktis
a. Siswa

1) Siswa menajadi  termotivasi  untuk  belajar  Pendidikan

Kewarganegaraan

2) Prestasi siswan

) Aktivitas sis gkat férarah
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3) Peneliti dapat mengetahui kesulitan yang dialami siswa pada saat

belajar.



1.7 Kajian Penelitian Terdahulu

Hasil telaah pustaka yang dilakukan penulis sebelumnya yang ada kaitannya

dengan variable yang diteliti antara lain :

1. Penelitian dari Septaningsih, Universitas Lampung, skripsi, pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil
belajar siswa kelas 11l SD Negeri 040528 Lampung. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitiannya adalah kelas 111 SD
Negeri 040528 Lampung. Persamaan penelitian ini dengan skripsi diatas
terletak pada model pembelajaran yang digunakan yaitu, model

pembelajaran koope e and picture. Perbedaannya terdapat

pada hal yang |'atas meneliti pengaruh model
embelajaran te asl| edangkan pene ini ingin
neliti pengan Jv,?gg}‘ '_r adap i elajar siswa.
litian ditemukan bahwa : nilai 3 testerkelas

\ tinggi di bandingkan kelas : pretest
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2.7Penelitian dari Retno-Satya Utami; Universitas Islam negeri Raden Intan

Lampung, Skripsi, pengaruh mode belajaran kooperatif picture and
picture terhadap hasil belajar PKN pada beserta didik kelas IlI.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitiannya adalah
siswa kelas. Persamaan penelitian ini dengan skripsi diatas terletak pada
model pembelajaran yang digunakan vyaitu model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture, selain itu kesamaan juga terdapat
pada mata pelajaran yang diteliti. Perbedaannya terdapat pada tempat
penelitian. Hasil penelitian ditemukan bahwa: berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa da pengaruh hasil

belajar PKN menggunakan model picture and picture kelas Ill pada



pembelajaran kooperatif student an explaining.
Berdasarkan analisis uji normal again diperoleh kelas
control sebesar 0,2782 dan kelas ekperimen sebesar
0,462. Kemudian uji perbandingan rata-rata pada

tahap  akhir menggunakan  uji-t  diperoleh

an =1 96( araf signifikan

a=5%
d|S| lkan. . h W8 1013

tolah, sehingga dapat

- spengaruh del
nembelajafan  koopératig . pictire
adap hasil bekaj__a_r IPS peserta
a Bandar L‘ung.

an da@if@k@ulian

ﬂ ng,@r@, &@fa ‘pleture” ano

e ‘terhadap hasil belajar*ip perubahan
' kungaﬁ?ﬁk‘sisﬁv‘é’kéﬁs I S \ 3Ugus
Palangkawati'_/Semarang.y P an i alah
penelit %aﬁf.étﬁ%&

siswa kelas ITFSBNesGugus Palangkawati Semarang.

penelitiannya adalah

Persamaan penelitian ini dengan skripsi diatas
terletak pada model pembelajaran yang digunakan
yaitu, model pembelajaran kooperatif tipe picture
and picture dan perbedaannya terdapat pada hal yang
ingin di teliti yaitu, peneliti ingin mengliti pengaruh
model pembelajaran ips sedangkan skripsi diatas
meneliti keefektifan model pembelajaran ipa. Hasil
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penelitian ditemukan bahwa: berdasarkan hasil
penelitian  dengan  judul  keefektifan  model
pembelajaran picture and picture terhadap hasil pada
siswa kelas IV SDN Gugus Palakawati Semarang
dapat disismpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  picture and  picture  untuk
meningkatkan hasil belajar ipa materi perubahan
lingkungan pada siswa kelas IV SD Negeri Gugus
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